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ABSTRACT

PERKEMBANGAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP LARVA UDANG GALAH
(Macrobrachium rosebergii de Man) GIMacro |1 PADA SALINITAS BERBEDA

By

TRIANDO KURNIAWAN

GIMacro Il prawn larvae is able to grow well at a salinity of 8-15 g/l.This condition can be
improved by improving the methods of adaptation to changes in salinity prawn larvae
production activities, by determining the pattern of changes in salinity are right. Salinity
media through osmotic pressure affect the physiological activity, where the cells in body
organs prawns should be in liquid media with ionic composition and concentration of the
same with the environment.Having obtained the optimum salinity on larval rearing prawns
GIMacro Il in different salinity media is expected to produce a population of prawns
GIMacro 11 with superior durability specific to environmental conditions, which can then
be directed to improve the utilization of marine resources to the salinity of the best.This
research aims were to study the growth and survival of larvae prawns GIMacro Il reared on
media of different salinities.The study used completely randomized design with three
treatments and three replications.The treatments were larval rearing prawns GIMacro Il at
different salinities (10 g/l, 12 g/l, and 14 g/l).The results showed that the culture of prawn
larvae GIMacro Il at different salinity affect significantly on growth and survival of larvae
prawns GIMacro Il. The development of larvae prawns highest GIMacro Il indicated in
treatment of salinity of 12 g / | of 7.13 £ 0.03% and the highest fish survival was obtained
in treatment of salinity of 12 g /1 of 67.67 £ 4.51%

Keywords: larvae, salinities, osmoregulasi, grow, survival



ABSTRAK

PERKEMBANGAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP LARVA UDANG GALAH
(Macrobrachium rosebergii de Man) GIMacro |1 PADA SALINITAS BERBEDA

OLEH

TRIANDO KURNIAWAN

Larva udang galah GIMacro Il mampu tumbuh dengan baik pada salinitas 8-15 g/I. Kondisi
ini dapat diperbaiki dengan menyempurnakan metode adaptasi perubahan salinitas pada
kegiatan produksi larva udang galah, dengan menentukan pola perubahan salinitas yang
tepat.. Salinitas media melalui tekanan osmotiknya mempengaruhi aktivitas fisiologis,
dimana sel-sel pada organ tubuh udang galah harus berada dalam cairan media dengan
komposisi dan konsentrasi ionik yang sama dengan lingkungannya. Setelah didapatkan
salinitas yang optimum pada pemeliharaan larva udang galah GIMacro 11 di media salinitas
berbeda diharapkan dapatmenghasilkan populasi udang galah GIMacro Il dengan
keunggulan daya tahan yang spesifik terhadap kondisi lingkungan, yang selanjutnya dapat
diarahkan untuk meningkatkan pemanfaatan sumber daya perairan dengan salinitas yang
terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva udang galah GIMacro 1l yang dipelihara pada media salinitas
berbeda. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan tiga
perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan berupa pemeliharaan larva udang galah
GIMacro Il pada salinitas berbeda (10 g/, 12 g/l, dan 14 g/l). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemeliharan larva udang galah GIMacro Il pada salinitas berbeda berpengaruh
terhadap perkembangan dan kelangsungan hidup larva udang galah GIMacro Il
Perkembangan larva udang galah GIMacro Il tertinggi ditunjukkan pada perlakuan B
dengan salinitas 12 g/l sebesar 7,13 + 0,03 %dan kelangsungan hidup ikan tertinggi
diperoleh pada perlakuan B dengan salinitas 12 g/l sebesar 67,67 + 4,51 %.

Kata kunci: larva, salinitas, osmoregulasi, perkembangan, kelangsungan hidup
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii de Man) merupakan salah satu
komoditas perikanan yang bernilai ekonomis tinggi. Selain mempunyai ukuran
terbesar dibandingkan dengan udang air tawar lainnya, udang galah juga sangat
digemari konsumen baik di dalam maupun di luar negeri terutama di Jepang dan

beberapa Negara Eropa (Priyono, 2011).

Dalam kegiatan budidaya udang galah, faktor kualitas air, termasuk di dalamnya
salinitas media, merupakan faktor yang sangat penting karena mempengaruhi
kehidupan udang galah. Salinitas media, melalui tekanan osmotiknya,
mempengaruhi aktivitas fisiologis, baik pada osmoregulasi maupun bioenergetik.
Apabila tekanan osmotik media (salinitas) berbeda jauh dengan tekanan osmotik
cairan tubuh (kondisi tidak ideal) maka perbedaan tekanan osmotik akan menjadi
beban bagi udang sehingga dibutuhkan energi yang relatif besar untuk
mempertahankan osmotik tubuhnya agar tetap pada keadaan yang ideal. Oleh
karena itu, salinitas media akan mempengaruhi penggunaan energi untuk

osmoregulasi (Ali da Agus, 2012).

Salinitas termasuk ke dalam kelompok masking factor yaitu faktor-faktor yang
dapat memodifikasi pengaruh faktor lingkungan lain menjadi satu kesatuan
pengaruh osmotik melalui suatu mekanisme pengaturan tubuh organisme.
Salinitas media melalui tekanan osmotiknya mempengaruhi aktivitas fisiologis,
salah satunya osmoregulasi, dimana sel-sel pada organ tubuh harus berada dalam
cairan media dengan konsentrasi ionik yang sama dengan lingkungannya. Oleh
karena itu diperlukan pengaturan (osmoregulasi) agar tercipta konsentrasi ionik
cairan dalam sel dengan cairan luar sel yang hampir sama (Nugrahaningsih,
2008).



Penggunan energi yang besar dalam proses osmoregulasi pada udang galah
menyebabkan terhambatnya perkembangan dan tingginya mortalitas udang galah.
Sehingga penelitian perlu dilakukan untuk mencari pola-pola perubahan
kebutuhan salinitas dari penetasan hingga post larva, sehingga didapatkan
salinitas optimum untuk menghasilkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan

larva udang galah GIMacro Il yang terbaik.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari salinitas yang optimal untuk

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva udang galah GIMacro I1.

1.3 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang salinitas

optimal bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva udang galah GlMacro II.

1.4 Kerangka Pikir

Udang galah GIMacro Il merupakan komoditas udang yang memiliki keunggulan
tinggi, yaitu pertumbuhan yang bagus dibandingkan udang jenis lain. Kegiatan
pembenihan udang galah GIMacro Il tidak terlepas dari ketersediaan larva yang
berkualitas, dimana tingkat keberhasilan ditentukan dari kelangsungan hidup dan
pertumbuhan larva udang galah GIMacro Il. Untuk mendapatkan larva udang
galah GIMacro Il yang berkualitas, dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
penyediaan pakan, manajemen lingkungan dan kualitas air. Salah satu faktor
kualitas air yang perlu diperhatikan vyaitu salinitas. Salinitas pada media
pemeliharaan berpengaruh secara langsung terhadap aktivitas fisilogis, baik

osmoregulasi maupun bioenergetik (Ali dan Agus, 2012).

Larva udang galah GIMacro Il memiliki kemampuan untuk dapat bertahan hidup
pada lingkungan media payau, namun setiap organisme akuatik memiliki kendala
yang sama yaitu upaya untuk mempertahankan tekanan osmotik tubuhnya agar
seimbang dengan tekanan osmotik medianya, sehingga penggunaan energi untuk

melakukan proses osmoregulasi pada larva udang galah cukup tinggi. Dengan



demikian, untuk menghasilkan perkembangan dan kelangsungan hidup larva
udang galah GIMacro Il yang tinggi pada salinitas yang optimum maka

dilakukanlah penelitian ini.

Pembenihan Udang Galah GIMacro Il

l

Larva Berkualitas Tinaai

v

Salinitas Tinggi

A 4

Adaptasi Salinitas Berbeda

l Perkembangan dan Kelangsungan
Salinitas Optimum Hidup Larva udang Galah
GIMacro Il Meningkat

Gambar 1. Kerangka Pikir

1.5. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Ho: po =0 Tidak ada pengaruh perbedaan salinitas terhadap perkembangan
udang galah GIMacro Il
H; : po # 0 Ada pengaruh perbedaan salinitas terhadap perkembangan udang
galah GIMacro Il
2. Ho: po =0 Tidak ada pengaruh perbedaan salinitas terhadap kelangsungan
hidup udang galah GIMacro Il
H; : no #0 Ada pengaruh perbedaan salinitas terhadap kelangsungan hidup
udang galah GIMacro Il



Il. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2016 bertempat di

Balai Penelitan dan Pemuliaan Ikan, Sukamandi, Subang, Jawa Barat.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan antara lain: bak fiber kerucut, akuarium ukuran
0,3x0,3x0,3 m, blower, refraktometer, termometer, DO meter, pH meter,
timbangan digital, planktonet, alat tulis, mangkok plastik, penggaris, kertas label.
Sedangkan bahan yang digunakan adalah larva udang galah GIMacro Il, air tawar,

dan air laut.

2.3 Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang
digunakan adalah sebagai berikut :

1. Perlakuan A

Pemeliharaan larva udang galah GIMacro Il dengan
salinitas 10 g/L.
2. Perlakuan B

Pemeliharaan larva udang galah GIMacro Il dengan
salinitas 12 g/L.
3. Perlakuan C

Pemeliharaan larva udang galah GIMacro Il dengan
salinitas 14 g/L.

Model linear yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan uji
Annova yang digunakan adalah sebagai berikut :
Yij =y +7i + Yij
Keterangan :
i : Perlakuan A, B, dan C
j : Ulangan 1, 2, dan 3



Yij

Ti
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: Nilai pengamatan dari penambahan air tawar dengan tingkat yang
berbeda ke-i terhadap pertumbuhan larva udang galah GIMacro Il pada
ulangan ke-j

> Nilai tengah umum

: Pengaruh penambahan air tawar dengan dosis yang berbeda ke-i terhadap

pertumbuhan larva udang galah GIMacro Il

Pengaruh galat percobaan pada penambahan air tawar dengan dosis yang

berbeda ke-i terhadap pertumbuhan larva udang galah GlMacro Il pada

ulanganke-j

2.4 Prosedur Penelitian

2.4.1 Persiapan

Adapun persiapan dalam penelitian ini yaitu:

1.
2.
3.

Wadah corong dengan volume 3 L disiapkan sebanyak 9 buah

Corong pertama diisi oleh | L air payau dengan salinitas 15 g/L

Corong yang telah diisi air diberi larutan kaporit sebanyak 10 g/ton dan
diaerasi selama 24 jam

Corong yang telah diberi larutan kaporit ditambahkan natrium tiosulfat
sebanyak 4 g/ton dan diaerasi lagi selama 1 jam

Air diendapkan selama 24 jam sebelum digunakan dalam wadah penetasan
dan pemeliharaan larva berupa akuarium yang dilengkapi dengan instalasi
aerasi.

Wadah penetasan pakan alami berupa galon kecil diisi dengan air laut
bersalinitas 32 g/L sebanyak 3 L

Wadah penetasan pakan alami diberi Kista Artemia sp. sebanyak 35 g dan
diaerasi dengan kencang. Setelah 24 jam, nauplii Artemia sp. menetas dan

siap dipanen.

2.4.2 Pemijahan dan Penetasan Telur

Adapun prosedur pemijahan dan penetasan telur:

1.

Strain induk udang galah GIMacro 11 diseleksi untuk mencari induk yang

unggul dan matang gonad



Induk galah GIMacro Il dipijahkan di masing-masing bak pemijahan.
Induk betina yang sedang mengerami telur berwarna orange dipindahkan
ke dalam bak fiber secara terpisah.

Induk betina yang sedang mengerami diberi pakan dengan cacahan cumi
sebanyak 3 % dari bobot masing-masing induk.

Pengamatan dilakukan setiap hari untuk melihat jika induk-induk tersebut
sudah menetaskan telur. Telur akan menetas menjadi larva setelah 19 - 21
hari sejak pemijahan.

Larva-larva dipanen dan dipilih yang sehat.

Larva yang diperoleh disterilkan dengan cara direndamkan dalam larutan
formalin 250 mg/L air payau selama 30 detik.

Larva dipelihara untuk diaklimatisasi pada salinitas rendah secara
bertingkat di bak fiber.

2.4.3 Aklimatisasi
Adapun proses aklimatisasi ini berupa:

1.

Wadah aklimatisasi diisi larva udang galah sebanyak 900 ekor dengan
salinitas 20 g/L.
Salinitas media diturunkan secara bertahap dengan teknik pengenceran

yaitu sebagai berikut:

g3 = WLSD +(V2.52)

Vi+V2
Keterangan:
S3 : Salinitas yang diinginkan (g/L)
S1 : Salinitas air laut yang diencerkan (g/L)
S2 : Salinitas air tawar yang tambahkan (g/L)

V1 :Volume air laut yang diencerkan (g/L)

V2 :Volume air tawar yang ditambahkan (g/L)

3. Penurunan salinitas dilakukan per-5 jam sekali dan menggantinya dengan

air tawar sebanyak air yang dibuang tersebut setiap hari sampai salinitas

yang diterapkan.



4. Pada saat kondisi media aklimatisai mencapai salinitas 15 g/L, 3000 ekor
larva dipindahkan pada masing — masing media pemeliharaan yang telah

disiapkan yaitu 14 g/L, 12 g/L sampai salinitas media mencapai 10 g/L.

2.4.4 Pemberian pakan dan penyiponan
Adapun proses pemberian pakan dan penyiponan ini berupa:
1. Pakan nauplii Artemia sp, diberikan dengan frekuensi 2 kali sehari yang
dilakukan pada pagi (pukul 08.00 WIB) dan sore (pukul 16.00 WIB).
2. Pemberian pakan Artemia sp. dilakukan dengan dosis 20 — 80
individu/larva/hari.
3. Pemeliharaan larva udang galah dilakukan selama 21 hari mulai dari

naupli sampai post larva.

2.5 Parameter yang Diamati

2.5.1 Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup udang galah merupakan perbandingan jumlah benur yang
hidup pada akhir pemeliharaan dengan total larva udang galah yang ditebar pada
awal pemeliharaan. Persamaan yang digunakan mengukur kelangsungan hidup

adalah:

Nt
SR = —x100%
No

Keterangan:
SR :Kelangsungan hidup (Survival Rate) (%)
Nt : Jumlah larva udang galah yang hidup di akhir penelitian (ekor)

No : Jumlah total larva udang galah awal penebaran (ekor)

2.5.2 Perkembangan
Menurut Syafei (2006) larva udang galah mengalami 11 tahap perkembangan
tubuh yang dimulai setelah menetas sampai dengan post larva. Perkembangan
larva diamati dengan menghitung larva stage index (LSI). Pengamatan LSI
dilakukan dengan cara menghitung larva yang memiliki stadium yang sama.

Pengamatan stadium larva menggunakan mikroskop pembesaran 100 Kali.



Pengamatan LSI dilakukan setiap tiga hari dimulai sejak larva berumur O hari

sampai stadia larva.

Rumus untuk menghitung laju perkembangan larva adalah:

Laju Perkembangan Larva = LSI;- LSlI,

Keterangan :
LSI; = larval stage index pada hari ke-t
LSI; = larval stage index pada hari ke-0

Adapun rumus untuk menghitung LSI adalah :

3 (n1xa) + (n2xb) + (n3xc) + -+ (ntxt)

LSI N
Keterangan :
a,b,danc = Stadium larva
N1, n2, dan n3 = Jumlah larva yang dilihat pada stadium yang sama
N = Jumlah total larva

2.5.3 Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, pH, salinitas, dan DO.
Pengukuran dilakukan pada setiap unit percobaan dengan frekuensi setiap tiga
hari sekali selama pemeliharaan dan uji amoniak dilakukan pada awal,

pertengahan, dan akhir pemeliharaan.

2.6 Analisis Data

Data hasil penelitian berupa kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva udang
galah GIMacro Il diolah dengan menggunakan analisis uji Anova dengan tingkat
kepercayaan 95%. Apabila terdapat perbedaan nyata antara perlakuan maka
dilanjutkan uji Duncan (Nindhia, 2013).



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Perbedaan salinitas memberikan pengaruh yang nyata terhadap perkembangan dan
kelangsungan hidup larva udang galah GIMacro Il yang dibudidayakan dengan
wadah corong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salinitas 12 g/L merupakan
salinitas terbaik dengan perkembangan sebesar 7,13 £+ 0,03 % dan kelangsungan

hidup sebesar 67,67 + 4,51 % pada pemeliharaan larva udang galah GIMacro 1.

4.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan dalam
kegiatan pembenihan larva udang galah GIMacro Il menggunakan salinitas 12
g/L.
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